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Abstract: This research aims to improve the mathematics learning outcomes of class 111 students at SD Negeri JATIADI 1 on
simple fractions using fraction cards as media. Fraction card media is used by teachers through a fraction card game.
This type of research is classroom action research. This research uses the Kemmis and Mc model. Taggart. The subjects
inthis researchwere 24students in class I11 of SD Negeri JATIADI 1, consisting of 14 male students and 10 female students.
The techniques used for data collection are observation techniques and written tests. The research instruments used
teacher observation sheets, student observations and written tests. The data analysis techniques used are quantitative
descriptive and qualitative descriptive. Based on the results obtained, it can be concluded that: the results of learning
mathematics using fraction card media for class 111 students at SD Negeri Jatiadi 1 have increased in simple fraction
material. The increase in cycle I was 23.2% while in cycle IT it was 39.3%. This increase was due to explaining the rules of
the fractional card game, the teacher provided a simulation of the implementation of the fractional card game. In this way,
students can play fractional card games according to the rules of the game.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IIT SD Negeri JATIADI 1 pada
pecahan sederhana dengan menggunakan kartu pecahan sebagai media. Media kartu pecahan digunakan oleh guru
melalui permainan kartu pecahan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan
model Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek dalam penelitian ini adalah 24 siswa kelas II1 SD Negeri JATIADI 1, terdiri
dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah teknik observasi
dan tes tertulis. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi guru, observasi siswa dan tes tertulis. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, deskriptif dan kualitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa: hasil pembelajaran matematika menggunakan media kartu pecahan bagi siswa kelas 111 SD
Negeri Jatiadi 1 mengalami peningkatan pada materi pecahan sederhana. Peningkatan pada siklus 1 adalah 232%
sedangkan pada siklus I1 adalah 39,3%. Peningkatan ini dikarenakan pemaparan aturan permainan kartu pecahan, guru
memberikan simulasi pelaksanaan permainan kartu pecahan. Dengan cara ini, siswa dapat memainkan permainan kartu
pecahan sesuai dengan aturan main.

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika dan Media Kartu Pecahan

PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dasar
mempunyai peran strategis dalam pembangunan iptek karena mempelajari matematika
sama halnya melatih siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Perkembangan
pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, dan teori peluang.
Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern. Pembelajaran matematika di SD pada dasarnya adalah kegiatan. Pada siswa
SD, matematika adalah kegiatan konkret. Siswa SD belum bisa diajari secara definisi.
Untuk itu,guru perlu menyiapkan strategi atau Perencanaan mengajar secara matang,
Agar pembelajaran Siswa SD bisa menyenangkan. Pembelajaran matematika

diharapkan mengembangkan potensi siswa, siswa diharapkan bisa mengkonstruksikan
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pemahamannya sendiri dengan guru sebagai fasilitator bukan sebagai sumber utama
pembelajaran, masih banyak kita jumpai pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
dengan cara konvensional, yang kurang memberikan kesempatan siswa berpikir
kritis, pembelajaran matematka masih banyak hanya sebagai metode untuk menemukan
jawaban dari pertanyaan tertutup dan definisi, hal ini dihawatirkan dapat merusak
kecerdasan intuisi siswa.

Di dalam pembelajaran matematika guru banyak menggunakan media
pembelajaran terutama di kelas rendah karena siswa tersebut masih bersifat operasional
konkret. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 19
September 2023 di SD Negeri Jatiadi 1 Kecamatan Gending media pembelajaran
matematika masih sangat minimal. Media pembelajaran matematika tersebut disusun
atau diletakkan di belakang kelas, sehingga terkadang digunakan siswa untuk belajar
sambil bermain ketika waktu istirahat tiba.

Media pembelajaran merupakan hal yang penting ketika menjalankan proses
pembelajaran karena media pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Selain itu juga media pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini
karena siswa kelas III SD masih bersifat operasional konkret yaitu dalam
pemahamannya masih membutuhkan bantuan dari benda- benda nyata yang dapat
menjelaskan materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III di SD Negeri Jatiadi 1
Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo pada mata pelajaran matematika nilai rata-
rata siswa paling rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Berdasarkan
daftar nilai siswa kelas Il Tahun Ajaran 2023 - 2024 Semester 2, bahwa nilai rata-rata
matematika materi pecahan sederhana masih rendah. Mayoritas siswa kelas III masih
kesulitan memahami materi pecahan sederhana dengan kompetensi dasar
membandingkan pecahan sederhana. Hal ini terlihat dari ulangan harian matematika
siswa kelas TIT di SD Negeri Jatiadi 1 Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo pada
materi pecahan, dari 24 siswa, ada 10 siswa yag nilainya tidak mencapai KKM dengan
rentang nilai 40-64, 4 siswa yang dapat melebihi KKM dengan rentang nilai 70-100,
dan 10 lainnya hanya mencapai KKM dengan rentang nilai 65-70. Guru kelas IIT SD
Negeri Jatiadi 1 Kecamatan Gending menentukan nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) adalah 65.

Dari uraian di atas, penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri Jatiadi 1 Kecamatan
Gending Kabupaten Probolinggo dengan pemanfaatan media pembelajaran. Hal ini
karena anak usia Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan berpikir operasional
konkret, sehingga pembelajaran sebaiknya menggunakan alat bantu atau media

pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis
dan Mc. Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap,
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 24 siswa
kelas ITI SD Negeri Jatiadil yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Dalam
penelitian ini, pembelajaran matematika mengenai pecahan sederhana dilakukan dengan
menggunakan media kartu pecahan melalui permainan yang dirancang oleh guru. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi terhadap kegiatan siswa dan guru, serta tes
tertulis untuk mengukur hasil belajar siswa setelah setiap siklus. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk guru dan siswa, serta tes tertulis untuk
mengukur pemahaman materi pecahan sederhana.

Data yang diperoleh dari observasi dan tes tertulis dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase
peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan skor tes tertulis pada setiap siklus, sedangkan
analisis kualitatif digunakan untuk menilai keaktifan siswa dan penerapan permainan kartu
pecahan dalam pembelajaran. Keberhasilan penelitian ini diukur dari peningkatan hasil tes
siswa yang signifikan pada siklus II dibandingkan dengan siklus I, serta peningkatan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang menggunakan media kartu pecahan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di kelas III SD Negeri Jatiadi 1 Kecamatan Gending
menunjukkan bahwa penerapan media kartu pecahan dalam pembelajaran matematika
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi pecahan sederhana dengan
kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Peningkatan pemahaman siswa terjadi
karena media kartu pecahan memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep matematika
secara lebih konkret dan interaktif melalui permainan yang menyenangkan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar
siswa. Rata-rata nilai siswa sebelum tindakan atau pra-siklus adalah 59,8, meningkat menjadi
68,3 pada siklus I, dan mengalami peningkatan lebih lanjut menjadi 82,9 pada siklus II.
Peningkatan dari siklus I ke siklus IT sebesar 14,6 poin menunjukkan efektivitas penggunaan
media kartu pecahan dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, jumlah siswa yang
memenuhi ketuntasan belajar juga meningkat secara signifikan, dari 56,5% pada siklus I
menjadi 95,8% pada siklus IL.

Selain peningkatan hasil belajar, motivasi siswa dalam pembelajaran matematika juga
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, terutama saat bermain dengan kartu pecahan. Media ini memberikan

kesempatan bagi siswa untuk belajar secara berkelompok dan berinteraksi dengan teman-
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temannya, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan sosial

mereka.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala yang dihadapi selama
proses pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan siswa dalam mengerjakan
post-test, yang sebagian besar berupa soal esai dan esai singkat yang memerlukan pemahaman
mendalam. Pada siklus I, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal
tersebut, sehingga pada siklus II, guru memberikan contoh terlebih dahulu sebelum post-test
dilakukan untuk membantu siswa memahami pola penyelesaian soal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Jean Piaget (1973) yang menyatakan bahwa
anak-anak belajar lebih efektif ketika mereka berinteraksi langsung dengan objek yang
dipelajari. Media kartu pecahan memberikan kesempatan bagi siswa untuk memanipulasi
objek secara fisik, sehingga mereka dapat memahami konsep pecahan secara lebih nyata dan
bukan hanya sekadar abstraksi matematis (Piaget, 1973).

Pendekatan ini juga sesuai dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Lev
Vygotsky (1978). Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, pembelajaran berbasis permainan dengan kartu pecahan
memungkinkan siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan berbagi pemahaman dengan teman
sebaya mereka, yang mempercepat pemahaman mereka terhadap konsep pecahan sederhana
(Vygotsky, 1978).

Pada siklus pertama, ditemukan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami aturan permainan dan penerapan konsep pecahan. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam tahap awal penggunaan media pembelajaran berbasis permainan, guru perlu
memberikan instruksi yang lebih jelas dan menyeluruh. Sejalan dengan pendapat Suyanto
(2017), pembelajaran yang efektif memerlukan instruksi yang jelas dan waktu latihan yang
cukup agar siswa benar-benar memahami materi yang diajarkan (Suyanto, 2017).

Peningkatan motivasi belajar siswa juga menjadi salah satu temuan penting dalam
penelitian ini. Menurut Sudjana dan Rivai (2019), pembelajaran yang melibatkan interaksi
aktif antara siswa dan guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar serta
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik (Sudjana & Rivai, 2019). Pada siklus
kedua, setelah siswa memahami aturan permainan dan mendapatkan lebih banyak
kesempatan untuk berlatih, keterlibatan mereka dalam pembelajaran meningkat secara
signifikan.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman siswa, ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Salah satunya adalah
memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang setara untuk berpartisipasi
dalam permainan kartu pecahan. Beberapa siswa yang lebih pendiam atau kurang percaya diri
mungkin kesulitan untuk aktif dalam permainan. Oleh karena itu, guru harus secara aktif
mendorong partisipasi semua siswa dan memberikan dukungan ekstra bagi mereka yang

membutuhkan. Piaget (1973) menekankan pentingnya memberi setiap siswa kesempatan
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untuk mengalami perkembangan kognitif melalui interaksi yang sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka (Piaget, 1973).

Selain itu, meskipun nilai rata-rata hasil tes menunjukkan peningkatan, masih terdapat
beberapa siswa yang belum mencapai batas ketuntasan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
strategi perbaikan dalam perencanaan dan penerapan tindakan, seperti memperkaya media
pembelajaran dengan alat bantu visual atau permainan yang lebih mendalam untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan memahami materi.

Selain manfaat akademik, penelitian ini juga menemukan bahwa metode pembelajaran
berbasis permainan membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial. Pada siklus
kedua, banyak siswa yang mulai membantu teman-teman mereka dalam permainan kartu
pecahan, yang menunjukkan bahwa mereka tidak hanya belajar materi matematika tetapi juga
belajar berkolaborasi dan berbagi pengetahuan. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky (1978)

yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar (Vygotsky, 1978).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika materi pecahan dengan menggunakan media kartu pecahan pada
siswa kelas III SD Negeri Jatiadi 1 Kecamatan Gending dapat meningkatkan hasil belajar.
Peningkatan tersebut disebabkan karena media kartu pecahan digunakan guru sebagai alat
bantu pada saat mengenalkan pecahan sederhana dan pada saat membandingkan pecahan
sederhana. Pada saat membandingkan pecahan sederhana media kartu pecahan digunakan
melalui sebuah permainan kartu pecahan. Guru dalam menjelaskan aturan permainan sangat
jelas dan disertai contoh pelaksanaan permainannya sehingga siswa dapat melakukan
permainan kartu pecahan sesuai dengan aturan permainannya. Peningkatan hasil belajar
siswa dari prasiklus/tes awal prestasi siswa masih rendah karena di bawah KKM yaitu
rata-rata kelas mencapai nilai 59,8. Pada siklus I setelah diterapkan pembelajaran
matematika menggunakan media kartu pecahan menunjukkan hasil belajar matematika dari
rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 68,3 sudah mencapai KKM namun masih
pada kriteria sedang dan ketuntasan belajar masih 56,5 % belum mencapai 70% maka
dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus Il rata-rata kelas mencapai nilai 82,9 sudah termasuk
kriteria baik. Ketuntasan belajar siswa juga sudah tuntas dengan persentase ketuntasan 95,8
9% melebihi kriteria ketuntasan minimum yaitu 70%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu
pecahan dalam pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi pecahan sederhana. Peningkatan hasil belajar terlihat dari peningkatan nilai
rata-rata siswa serta meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Selain itu, metode ini juga memberikan manfaat dalam aspek sosial dan keterampilan berpikir

kritis siswa.
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Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam memberikan
instruksi yang lebih jelas di awal pembelajaran dan memastikan semua siswa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Dengan perbaikan lebih lanjut, media kartu
pecahan dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pecahan sederhana.
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